BAB V
PEMBAHASAN

5.1. Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa work life balance pada ketiga
informan sebagai single father yang bekerja tercermin dalam dinamika gangguan
(interference) sekaligus penguatan (enhancement) antara peran kerja dan kehidupan
pribadi. Dinamika gangguan tampak ketika tuntutan pekerjaan membatasi waktu
maupun energi untuk keluarga (WIPL) serta ketika, pada kondisi tertentu, urusan
keluarga memengaruhi pelaksanaan peran kerja (PLIW). Sebaliknya, dinamika
penguatan tampak ketika pekerjaan menyediakan sumber daya bagi keluarga
(WEPL) dan ketika kehidupan pribadi melalui relasi dengan anak, dukungan sosial,
serta nilai yang dipegang menopang motivasi dan ketahanan informan dalam
menjalankan pekerjaan (PLEW). Pola umum ini muncul pada ketiga informan,
namun bentuk dan penekanannya berbeda sesuai karakteristik pekerjaan, strategi
pengelolaan peran ganda, serta dukungan atau tekanan lingkungan. Temuan ini
selaras dengan kerangka Fisher et al. (2009) yang menekankan bahwa work life
balance terbentuk melalui dua arah hubungan gangguan dan penguatan antar
domain.

Dalam aspek Work Interference With Personal Life (WIPL), ketiga
informan memaknai gangguan kerja terhadap kehidupan pribadi sebagai
keterbatasan waktu/energi untuk keluarga yang muncul pada situasi tertentu,
terutama pada hari kerja. Pada informan J, WIPL muncul adanya agenda kerja atau
meeting mendadak yang dapat mengubah jam pulang sehingga waktu bersama anak
pada hari kerja menjadi terbatas. Informan E, WIPL muncul pada interaksi dengan
anak lebih sering dilakukan pada malam hari serta adanya kelelahan fisik setelah
aktivitas kerja/perjalanan yang membuat informan cenderung lebih cepat
beristirahat pada malam hari. Pada informan V, WIPL muncul pada stres dan
konflik terkait risiko usaha simpan pinjam/gadai serta masalah dengan peminjam;

selain itu, pengalaman sebelumnya saat bekerja sebagai sales juga digambarkan
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menyita waktu kerja lebih banyak. Temuan ini selaras dengan Fisher et al. (2009)
bahwa WIPL muncul ketika tuntutan pekerjaan menghambat pemenuhan
kebutuhan personal atau keluarga. Namun, penelitian ini memperlihatkan bahwa
bentuk WIPL tidak seragam, melainkan mengikuti konteks jenis pekerjaan dan
dinamika kerja masing-masing informan misalnya dinamika rapat pada pekerjaan
manajerial, kelelahan fisik pada pekerjaan yang menuntut mobilitas, dan stres-
relasional pada pekerjaan wirausaha yang melibatkan relasi peminjam. Temuan ini
sejalan dengan teori Fisher et al. (2009) bahwa WIPL muncul ketika tuntutan
pekerjaan menghambat pemenuhan kebutuhan pribadi atau keluarga.

Pada aspek Personal Life Interference With Work (PLIW), ketiga informan
menggambarkan bahwa urusan keluarga dapat memengaruhi peran kerja pada
kondisi tertentu, meskipun tidak selalu muncul dalam bentuk yang sama. Pada
informan E, PLIW tampak ketika anak sakit sehingga konsentrasi kerja terganggu.
Pada informan V, PLIW tampak pada kesulitan bersikap tegas karena hubungan
kekerabatan dan tekanan sosial dari saudara/kerabat dalam relasi peminjaman.
Sementara itu, pada informan J, gangguan kehidupan pribadi terhadap pekerjaan
tidak tampak dominan karena urusan pengasuhan dan pekerjaan domestik dibantu
olen mertua serta ART, sehingga peran domestik relatif tetap tertangani saat
informan menjalankan aktivitas kerja. Gambaran ini mendukung Fisher et al.
(2009) bahwa PLIW muncul ketika tuntutan keluarga memengaruhi pelaksanaan
peran kerja. Dalam konteks budaya Indonesia yang kolektivistik, penelitian ini juga
menunjukkan bahwa dukungan keluarga besar dapat berfungsi sebagai faktor yang
membantu mengelola situasi ketika tuntutan domestik berpotensi mengganggu
peran kerja, sejalan dengan Pagarwati & Rohman (2020) serta Nuraini & Shaleh
(2021) yang menegaskan peran dukungan sosial dalam menjaga keseimbangan
kerja—keluarga.

Dalam aspek Work Enrichment of Personal Life (WEPL), seluruh informan
menunjukkan bahwa pekerjaan tidak hanya berfungsi sebagai sumber nafkah, tetapi
juga memberikan nilai-nilai positif yang memperkaya kehidupan keluarga.
Informan J menunjukkan bahwa pekerjaannya memenuhi finansial kebutuhan anak

dan rumah, kemampuan hadir pada momen penting anak, serta perolehan relasi dan
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nilai kepemimpinan dari pekerjaan. Informan E, pekerjaan memberikan
pengalaman/pengetahuan yang memperluas wawasan, serta pengalaman kerja
menjadi dasar menanamkan nilai pada anak (pantang menyerah, jujur, dan rajin),
termasuk perolehan keterampilan baru. Informan V merasakan bahwa usahanya
memberinya keleluasaan dalam mengatur waktu sehingga ia dapat lebih hadir
dalam kehidupan anaknya serta memperoleh pengalaman dari pengelolaan usaha.
Temuan ini sejalan dengan teori Fisher et al. (2009) yang menjelaskan bahwa
keterampilan dan pengalaman kerja dapat meningkatkan kualitas kehidupan pribadi
seseorang.

Pada aspek Personal Life Enrichment of Work (PLEW), ketiga informan
sama-sama menunjukkan bahwa kehidupan pribadi, terutama relasi dengan anak
dan nilai keluarga, memperkaya performa dan motivasi kerja mereka. Anak
menjadi sumber kekuatan emosional, arah, dan tujuan dalam menjalankan
pekerjaan, serta menjadi alasan utama mereka berusaha mempertahankan kualitas
pekerjaan meskipun menghadapi berbagai tekanan. Hubungan yang hangat dengan
anak dan nilai keluarga yang kuat memberikan suasana emosional positif yang
meningkatkan ketahanan terhadap stres kerja. Hal ini mendukung konsep bahwa
kehidupan pribadi yang positif dapat memberikan suasana emosional yang baik dan
mendorong performa kerja yang lebih optimal sebagaimana dijelaskan oleh Fisher
et al. (2009). Selain itu, pada sebagian informan juga tampak religiusitas sebagai
sumber daya personal yang memperkuat peran kerja. Temuan ini muncul pada
informan E yang memaknai doa/ucapan syukur sebagai sumber semangat dalam
bekerja, serta pada informan V yang menjadikan nilai agama sebagai landasan
menjalankan usaha pinjaman secara lebih etis, misalnya bersedia mengurangi
bunga atau hanya mengambil pokok demi ketenangan batin. Sementara itu, pada
informan J, penguatan dari kehidupan pribadi lebih menonjol melalui dukungan
keluarga dan pegangan nilai keluarga, sedangkan indikator religiusitas tidak tampak
dominan dalam narasi informan. Temuan tentang religiusitas ini dapat dipahami
sebagai bentuk religious coping, yaitu pemanfaatan keyakinan dan praktik
keagamaan untuk membantu individu menghadapi tekanan dan memperoleh rasa

tenang (Pargament, 1997, dalam Giono & Surawan, 2025). Dalam konteks work
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life balance, religiusitas dapat menjadi sumber makna dan kekuatan batin yang
membantu individu menjaga keharmonisan antara tuntutan kerja dan kehidupan
personal (Dewi, Madjid, & Fauzan, 2020). Oleh karena itu, religiusitas pada
penelitian ini tidak diposisikan sebagai dimensi kelima WLB, melainkan sebagai
variasi sumber daya kehidupan pribadi yang memperkaya kerja (PLEW) pada
sebagian informan.

Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu, temuan Bianchi (2014)
yang menyebutkan bahwa single father berisiko mengalami stres dan depresi yang
lebih tinggi karena beban peran ganda tidak sepenuhnya sejalan dengan hasil
penelitian ini. Meskipun ketiga informan juga menghadapi beban peran sebagai
pencari nafkah sekaligus pengasuh utama, mereka tetap mampu menjaga work life
balance yang relatif baik karena adanya dukungan sosial dari keluarga besar dan
lingkungan sekitar. Hal ini menunjukkan bahwa dukungan sosial dapat menurunkan
dampak negatif beban peran ganda terhadap kondisi psikologis single father.
Berbeda dengan temuan Coles (2015) yang menunjukkan bahwa single father kerap
mengalami keterbatasan akses terhadap dukungan sosial maupun institusional yang
secara tradisional lebih banyak diarahkan kepada ibu tunggal, penelitian ini justru
menemukan bahwa ketiga informan memperoleh dukungan yang cukup kuat dari
keluarga dan jaringan sosial di sekitarnya. Dukungan sosial, terutama yang berasal
dari keluarga, memegang peran penting dalam menjaga dan menguatkan ketahanan
psikologis individu. Bentuk dukungan tersebut dapat terwujud dalam dukungan
emosional berupa perhatian, empati, dan kasih sayang; dukungan informatif seperti
pemberian nasihat, saran, dan arahan; maupun dukungan instrumental dalam bentuk
bantuan tenaga dan dukungan finansial (Cakir et al., 2024). Bagi orang tua tunggal,
bantuan dari keluarga memiliki arti khusus karena membantu mengurangi tekanan
yang muncul dari tanggung jawab ganda yang harus ditanggung sendiri (Sukmana
& Hanami, 2023). Keterlibatan orang tua, mertua, saudara, dan kerabat dekat tidak
hanya menghadirkan rasa aman secara emosional, tetapi juga membantu
pemenuhan kebutuhan praktis seperti pengasuhan anak atau bantuan ekonomi.
Ketika dukungan sosial keluarga berada pada tingkat yang memadai, orang tua

tunggal cenderung lebih mampu menjaga kestabilan emosi, mengelola stres, dan
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menunjukkan ketahanan psikologis yang lebih baik dalam menjalankan peran
ganda tersebut (Woda & Pontoan, 2024; Pangestu & Tohari, 2024). Secara
kontekstual, budaya kolektivistik masyarakat Indonesia turut memperkuat peran
dukungan sosial keluarga; dalam budaya yang menekankan nilai gotong royong dan
solidaritas, keluarga, termasuk keluarga besar, berfungsi sebagai sistem pendukung
utama ketika individu menghadapi tekanan hidup (Fadhia et al., 2025). Hal ini
tampak pada ketiga informan, di mana dukungan orang tua, mertua, saudara, dan
jaringan sosial di sekitar mereka membantu meringankan beban sebagai single
father sekaligus memfasilitasi tercapainya keseimbangan antara tuntutan kerja dan
kehidupan keluarga.

Penelitian ini juga sejalan dengan Rehel & Bextel (2015) yang menyatakan
bahwa ayah mengalami peningkatan konflik kerja—keluarga. Namun, hasil
penelitian ini menambahkan bahwa motivasi kuat untuk memenuhi kebutuhan anak
dan keberadaan dukungan sosial membuat konflik tersebut tidak hanya
dipersepsikan sebagai beban, tetapi juga sebagai bagian dari proses penyesuaian
dan pertumbuhan sebagai single father. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini
mendukung teori Fisher et al. (2009) dengan menunjukkan bahwa work life balance
pada single father tercermin pada dinamika gangguan (WIPL/PLIW) sekaligus
penguatan (WEPL/PLEW). Temuan ini juga menegaskan bahwa konteks pekerjaan
(jenis pekerjaan, fleksibilitas, risiko), strategi personal (pengelolaan waktu, nilai,
religiusitas), dan lingkungan (dukungan serta tekanan relasi) saling berkaitan dalam
membentuk pengalaman work life balance. Dengan demikian, work life balance
pada single father dalam penelitian ini tidak hanya dipengaruhi faktor struktural
pekerjaan, tetapi juga faktor relasional, nilai personal, dan konteks budaya yang

mewarnai pengalaman keseharian mereka.

5.2. Refleksi Penelitian

Dalam menyusun penelitian ini, peneliti pada awalnya tertarik karena
merasa penasaran dengan bagaimana gambaran work life balance pada single

father. Selama ini, penelitian yang peneliti temui lebih banyak membahas single
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mother, sehingga peneliti ingin melihat seperti apa gambaran yang dijalani oleh
single father. Dalam proses pelaksanaan penelitian, peneliti mengalami beberapa
kendala. Salah satunya adalah ketika mencari dan mengatur jadwal wawancara
dengan informan. Ada informan yang sempat sangat sibuk sehingga wawancara
tertunda, dan peneliti perlu menyiapkan informan cadangan. Namun, pada akhirnya
informan tersebut dapat kembali dihubungi dan bersedia untuk diwawancarali,
sehingga data tetap dapat terkumpul. Tantangan lain yang dirasakan peneliti adalah
pada saat mengolah dan menganalisis data, karena proses ini memerlukan waktu
yang cukup lama. Peneliti juga menyadari adanya keterbatasan dalam keterampilan
wawancara, terutama dalam melakukan probing, sehingga kemungkinan masih ada
beberapa bagian yang sebenarnya dapat digali lebih dalam.

Selama menyusun skripsi ini, peneliti beberapa kali merasa khawatir
penelitian tidak dapat selesai dengan baik. Namun, melalui proses ini peneliti
belajar untuk tetap berusaha, lebih sabar, dan percaya bahwa penelitian dapat
diselesaikan sedikit demi sedikit. Penelitian ini juga memberikan pengalaman baru
bagi peneliti dalam memahami kehidupan single father. Jika sebelumnya peneliti
lebih sering melihat figur single mother di lingkungan sekitar, kini peneliti menjadi
lebih mengetahui bahwa single father juga menghadapi tanggung jawab dan
tantangan yang tidak mudah. Hal ini membantu peneliti melihat peran orang tua

tunggal dengan cara pandang yang lebih luas dan lebih memahami kondisi mereka.

5.3.  Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian, gambaran work life balance pada single father

yang bekerja dalam penelitian ini tercermin sebagai dinamika dua arah antara peran
kerja dan kehidupan pribadi, yaitu gangguan (interference) dan penguatan
(enhancement) yang muncul dalam pengalaman keseharian informan. Dinamika
gangguan tampak ketika tuntutan pekerjaan membatasi waktu dan/atau energi untuk
keluarga (WIPL) serta ketika pada kondisi tertentu urusan keluarga memengaruhi
pelaksanaan peran kerja (PLIW). Sebaliknya, dinamika penguatan tampak ketika
pekerjaan menyediakan sumber daya bagi keluarga seperti pemenuhan kebutuhan

dan pengalaman (WEPL), serta ketika kehidupan pribadi melalui relasi dengan
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anak, dukungan sosial, dan nilai yang dipegang menopang motivasi dan ketahanan
dalam menjalankan pekerjaan (PLEW). Dengan demikian, work life balance pada
single father yang bekerja pada penelitian ini bukan berarti tidak adanya gangguan,
melainkan keseharian yang memperlihatkan adanya gangguan tertentu sekaligus
adanya sumber penguatan yang membantu informan menjalankan peran ganda

sebagai pencari nafkah dan pengasuh.

5.4. Saran

5.4.1 Saran Praktis
Berdasarkan keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti, maka peneliti

memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi para single father
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyarankan agar ketiga informan
sebagai single father yang bekerja terus mempertahankan dan
mengembangkan strategi yang sudah dimiliki dalam menjaga
keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan keluarga.

2. Bagi Lingkungan kerja
Memberikan fleksibilitas jam kerja, terutama bagi karyawan yang
menjalankan peran sebagai orang tua tunggal, agar dapat memenubhi

kebutuhan keluarga tanpa mengabaikan peran pekerjaan.

5.4.2 Saran Untuk Peneliti Selanjutnya
Diharapkan pada penelitian selanjutnya melibatkan jumlah informan yang

lebih banyak dan variasi jenis pekerjaan/latar wilayah agar diperoleh gambaran

work life balance single father yang lebih beragam.
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